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MOTTO 

 

                     

                             

  

“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-

Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu 

mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang 

demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) 

kepada orang-orang yang mengetahui”
1
  

(Q. Yunus : 5)  

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1
 Depag RI.  Al-Qur‟an dan Tarjamah, cet. I (Jakarta : Yayasan Penyelenggaraan 

Penterjemah/Pentafsiran Al-Qur‟an, 1975)  
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DAFTAR TRANSLITERASI 

 

A. Umum 

Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindahalihan dari bahasa Arab 

ke dalam tulisan Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa 

Indonesia. 

Konsonan 

 dl    ض  Tidak ditambahkan   ا

 th    ط     b    ب

 dh    ظ     t    ت

 (koma menghadap ke atas)„ ع     ts    ث

 gh     غ     j    ج

 f     ف    h    ح

 q      ق    kh    خ

 k      ك    d    د

 l        ل    dz    ذ

 m     م     r    ر

 n      ن    z    ز

 w      و    s    س

 h      ه    sy    ش

 y      ي    sh    ص
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B. Vokal, pandang dan Diftong 

Setiap penulisan Arab dalam bentuk tulisan Latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = â misalnya قال menjadi qâla 

Vokal (i) panjang= î misalnya قيل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang= û misalnya دون menjadi dûna 

Khusus bacaan ya‟nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat di 

akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw”dan “ay” seperti contoh berikut: 

Diftong (aw) = و misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ي misalnya خير menjadi khayrun 

C. Ta’ marbûthah (ة) 

Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: للمدرسة الرسالة menjadi al-

risalat li al-mudarrisah. 
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ABSTRAK  

 

Luqman Ihsanuddin   09210017. 2014.  “UNIFIKASI KALENDER HIJRIYAH 

MENURUT PANDANGAN NU DAN MUHAMMADIYYAH (Study Komparatif 

pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Kota Malang)”  

Dr Ahmad Wahidi H.Hi 

Kata Kunci: Kalender,  Unifikasi Kalender Hijriyah,  Ulama kota Malang  

 

Latar belakang dari penelitian ini, adalah sebuah upaya tentang pembentukan 

kalender hijiyah terpadu atau unifikasi kalender hijriyah di Indonesia, yang mana 

hingga hari ini memang belum mencapai kesepakatan bulat, karena masih terdapat 

beberapa hal prinsipil yang harus  didiskusikan dan disepakati. Akan tetapi paling 

tidak sudah terdapat gerak yang semakin mendekat kepada titik temu bersama. 

Bagaimana usulan-usulan yang muncul dan sejauhmana kemajuan yang telah dicapai 

Penelitian ini, bertujuan untuk mendiskripsikan, bagaimana  pendapat Ulama 

kota Malang memandang usaha dan upaya tentang pembentukan kalender hijiyah 

terpadu atau unifikasi kalender hijriyah di Indonesia . Sedangkan obyek penelitiannya 

adalah Para Ulama kota Malang.  

 Metode penelitian ini, menggunanaka penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Sedangkan dalam teknik 

pengumpulan data, peneliti menggunakan wawancara. Kemudian data yang diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan metode analisis diskrptif kualitatif.  

Hasil dari penetian ini, peneliti penyimpulkan, pertama, Persoalan hisab dan 

ru'yat akan selalu menjadi pembahasan penting karena berhubungan langsung dengan 

persoalan ibadah. Oleh karena itu pendalaman tentang hisab dan ru'yat ini harus 

selalu ditingkatkan dari waktu ke waktu, kedua, Hubungan NU dan Muhammadiyah 

dalam menggunakan hisab dan rukyat, saat menentukan awal bulan kamariah (awal 

Ramadan dan Syawal) memiliki model beragam, yaitu konflik, independensi, dialog, 

dan integrasi. Ketiga, Masih belum adanya kesadaran tentang pentingnya sebuah 

kalender hijriyah terpadu atau unifikasi kalender hijiryah di Indonesia (untuk 

penentuan awal bulan Qamariyah selain awal bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijjah)  

adalah sebuah kebutuhan bersama yang perwujudannya membutuhkan proses untuk 

mendekatkan pandangan dan metode yang bisa disepakati bersama. 
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ABSTRACT 
 

Luqman Ihsanuddin, Student ID Number 09210017, 2014. Unification of the 

Hijriyah Calendar Based on NU and Muhammadiyah View 

(Comparative Study of Figures View of Nahdlatul Ulama And 

Muhammadiyah in Malang)". Thesis.  Al Ahwal Al 

Syakhshiyyah Deparment, Sharia Faculty, the State Islamic 

University of Maulana Malik Ibrahim of Malang. Supervisor: 

Ahmad Wahidi, M.H.I. 

 

Key words: Calendar, Unification of Hijriyah Calendar, Ulama in Malang 

 

 The background of this research is an effort on the establishment of an 

integrated hijriyah calendar or unification of hijriyah calendar in Indonesia which has 

not reached to an agreement because some basic things that should be discussed and 

agreed upon. But at least there are already approaching motion to reach that 

agreement. How the proposals appeared and the extent to which progress has been 

achieved. 

The aim of this research is to describe how the opinion of Ulama in Malang in 

viewing an effort on the establishment of unification of hijriyah calendar in 

Indonesia. The object of this research is the Ulama in Malang. 

This research is using field research (empirical research) by using descriptive 

qualitative approach. The data collection techniques, the researcher uses interviews. 

Then the data is analyzed using qualitative descriptive analysis method. 

The research finding can be concluded that the first is the issue of hisab and 

ru'yat will always be an important discussion because it relates directly to the issue of 

worship. Therefore, an exploration of hisab and ru'yat should be upgraded from time 

to time, the second, NU and Muhammadiyah are joint relations in using hisab and 

ru’yat when determining of the beginning of Qamariyah month (the beginning of 

Ramadan and Shawwal) has a variety of models, namely conflict, independence, 

dialogue and integration. Third, the lack of the awareness about the importance of 

integrated hijriyah calendar or unification of hijiryah calendar in Indonesia (for 

determination of the first Qamariyah month besides beginning of Ramadan, Shawwal 

and Zulhijjah) is a common requirement that its realization requires a process to bring 

the views and methods that can be agreed upon. 
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Latar belakang dari penelitian ini, adalah sebuah upaya tentang pembentukan 

kalender hijiyah terpadu atau unifikasi kalender hijriyah di Indonesia, yang mana 

hingga hari ini memang belum mencapai kesepakatan bulat, karena masih terdapat 

beberapa hal prinsipil yang harus  didiskusikan dan disepakati. Akan tetapi paling 

tidak sudah terdapat gerak yang semakin mendekat kepada titik temu bersama. 

Bagaimana usulan-usulan yang muncul dan sejauhmana kemajuan yang telah dicapai 

Penelitian ini, bertujuan untuk mendiskripsikan, bagaimana  pendapat Ulama 

kota Malang memandang usaha dan upaya tentang pembentukan kalender hijiyah 

terpadu atau unifikasi kalender hijriyah di Indonesia . Sedangkan obyek penelitiannya 

adalah Para Ulama kota Malang.  

 Metode penelitian ini, menggunanaka penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Sedangkan dalam teknik 

pengumpulan data, peneliti menggunakan wawancara. Kemudian data yang diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan metode analisis diskrptif kualitatif.  

Hasil dari penetian ini, peneliti penyimpulkan, pertama, Persoalan hisab dan 

ru'yat akan selalu menjadi pembahasan penting karena berhubungan langsung dengan 

persoalan ibadah. Oleh karena itu pendalaman tentang hisab dan ru'yat ini harus 

selalu ditingkatkan dari waktu ke waktu, kedua, Hubungan NU dan Muhammadiyah 

dalam menggunakan hisab dan rukyat, saat menentukan awal bulan kamariah (awal 

Ramadan dan Syawal) memiliki model beragam, yaitu konflik, independensi, dialog, 

dan integrasi. Ketiga, Masih belum adanya kesadaran tentang pentingnya sebuah 

kalender hijriyah terpadu atau unifikasi kalender hijiryah di Indonesia (untuk 

penentuan awal bulan Qamariyah selain awal bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijjah)  

adalah sebuah kebutuhan bersama yang perwujudannya membutuhkan proses untuk 

mendekatkan pandangan dan metode yang bisa disepakati bersama. 
 

 




